


TANGGUNG JAWAR PENGANGKUT PADA PENGANGKUTAN
BARANG MELALUI LAUY
(Studi Pada FT. Samudera Indonesis Thk Cabang Padang)
{Svuboraanda, BP 96140053, Fakuleas Hukim Linand. jumlah bal :i-v, 1-63, 2011

ABSTHAK

Lnatmya dumia perdagangan dalam penyaluran barang dan jasa untuk
memperoleh keuntungan melibatkan sarana pengangkutan sebagai transportast,
bahkan penungnyva proses pengangkutan merupakan salab satu faktor vang skan
menentukan terhadap harga suate barang. Salah satu jasa angkutan vany paling
diminati dalam dumia dagang adalah jasa angkutan laut, penganpkut adalah orang
vang terikat atas suatu persetujusn {perjamizn} untuk  menyelenggarakan
pengangkuian barang yang memiliki tupas dan resiko Yang sangat linggi vang
harus dipenanggungiawabkan pada pengirim. Dengan keluarnva Undang-undang
Momor 21 tahun 1992 disuse] dengan Peraturan Pemernnab Momaor 82 tahes 1999
VAng mengatur tentang anghkutan peraran, tangeung jawab penganghut menjadi
masalah hukum wvang sangat penting| Untuk mengetahui bagaimana tangeung
jawab pengangkut pada pengangkutan barang melalui laut tersehul. maka penulis
mengadakan penelitian Pada P'T. Samudera Indonesia Cabang Padang v

[Mantara permasalahan vang berkaitan dengan tanggung jawsh pengangkut
pada pengangkutan barang melaini lawt adalah sizpa sma pihak-pihak dalam
perjanjian pengangkutan, bagaimana bertuk perjanjian pengangkutan yane dibust
para pihak, tanggung jawab apa saja yang diberikan oleh pengangkut, bagaimana
peran perusahaan jasa anghkutan dalam hal reradi resiko, dan Lendala-kendala apa
saje vang dihadapi dalam pelaksanaan langpung jawah

Untuk praktisnva menjawab permasalaban i atas, dalam penelittan ind
digunakan metode pendskatan wundis sosiologis wvakni  pendekatan yang
menekankan  pada  aspek  penerapan  peraturan  perundang-undangan  oleh
masvarakar.

Dengan penggunaan metode di 2tas, maka penulis akan menggambarkan
bahwa PT. Samudera Indonesiz Cabanp Padang jupa memiliki usaba bongkar
muat dan ekspeditur, sedangkan penginm dan pengangkut merupakan para phak
vang terkait dalam perjanpian baik vang tenulis ataupun vang tidak temuiis yang
akan mengeluarkan Bill Of Lading yang berisikan tanggung jawalr pengangkut
tethadap barang. Baws tanggung jawab tersebut adalzsh From Warchouse To
Warehouse {dari gudzng ke pudang) vaitu langgung jawsh saal peperimaarn
barang, tanggung jawab dalam perjalanan, dan mnggung jawab sagt barang
sampal di tempal fyjuan, leasnva tanggung jawab tersebut melahirkan [FeTan
bahwa perusahzan pengangkul sehagal penpeant] kerugsan, schagal penangpung
beban pembuokuan, dan scbagal fasiliator terhadap pihak lain, akan tetap
peluksanaan tangouny jawab senng 1etkendala oleh klaim dan pembuktian vang
tidak jelas, lempar tangeung jawab, dan terlambatnys pembayaran gant rugl

Akhirnva dapar disimpulkan babwa batas jangeung jawalb penpangkur
padi penganghuan laut sangat luas dan taneeuns pawab tersebul helum dapat
dilaksanakan dengan sepenuhnva,



BAB I

PESDATULTIAMN

A. Latar Belaka ng Masalah

Masalah perdszanzan adzlzh hal vang sangar penting dalam kehidupan
manusia dalam memenuht kebutuhannya, dan dalam duma perdagsncan pula
Kajian untung rupm menjad perimbangan utama.

Berkaitan dengan laba rugm tersebut para pihak perusshaan, produsen, dan
konsumen berusaha menekan biava sckecil-kecilnya dan seefisien munekin.
kemudian barang produks akan dijual dengan harga vang sesuat dengan kualitas
barang, dan yang tdak kslzh pentingnya adalah memperhitungkan biayva
penganpkutan serta heselamatan barang sampal di tempat fujean, karena hal di
atas berpengareh terhadap harga jual suatu barang.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa harga barang tdak hanya
terpantung pada bagaimana barang tersebut dipreduksi, tapi juga dipengzaruhi olch
keberadaan barang {letak barang), bila barang tersebut letak atau keberadaannya
jauh tentulah membutuhkan sarana pengangkulan agar barang sampai di tempal
tujuan, Sedangkan sarana pengangkutan disediakan oleb pihak lain (perusahaan
Jasa angkutan), hal ini jelas berpengaruh terhadap harps barang ketika sampan di
termpat tyuan sebaliknva bagt pbak perosahasn jasa anghulan keadaan tersebut
dapal memberikan keantungan bagi mercka.

Berkaitan denpan aps vang dikemukakan di atas, HM N Purwosuliplo

mengatzkan | Tujuan pedapang mengeunakan jasa angkutan adalah sebagan salzh



saln cara wnluk mendaparkan seuntungan, kemudian Almad  Tehsan s
berpendapat | "Hﬂ..:-__{I kepentingan perdapangan parg pedagang sefalu akan berusaha
untuk mendapatkan frekuens anghutan vang kontinie dan tnggl dengan hiava
vang rendah - Demikian iuga halnya denyan B Sockardono vang mengemukakan
pendapatnya | "D dalam dumia perdapangan masalalh angkutan memepang
PETADAN yang penting

Dengan adanva pendapat sarjana terscbut, dapat dikatakan bahws
penganghutan memepang  peranan vang sangal pentung dalam lale linlas
perdagangan. Salah satu sarana angkutan sehagaimana yang dimaksud diantaranva
disediakan perusghaan jasa angkuwtan laut dalam rangka pengiriman barang ke
duerab-daerah atau tempat vang jadi tujuan,

Dalam usaha mempergunakan jasa angkutan faut tidak semua produsen
alaupun pengirim barang dapat mengenal denpan baik tentang seluk beluk dunia
pengangiutan fersebul terutams tentang tata cara bagaimana  pelaksanaan
pengangkutannya, Untuk ulah prhak Pengirim atau perantara {ckspeditur) harus
berusaha mengenal dan mempelajan jasa angkutan ini terutama OTang wvanp
berstatus sebapai Penganghur,

Dalam pasal 466 Titel ¥ A Kitab Undang-Undang Hukum Dapang
discbutkan bahwa | “Pengangkut dalam arti bab ini ialah barang sizpa vang. haik

dengan persetujuan charter menurut wakiy ataw chamer menurut perjalanan baik

PHAM N Purwasutiiple, Pergersian Pobob Hkem ereaner Inonsesie, 1986, ha! |
,»".chn.l.,d Ichazn, Hedum Lemgramer Daloaviosser, Pradnva Paramica, 1976 hal ang
"R Soekardone Hubum D et Schieneniar, Jilid 1, Penerbin Rajawali Jakaris 1900 hel |



BAR TV

PEMUTTIE

A, Kesimpulan
. Pengeran penganvkutan laut adalah perjanjian tumbal balik antara
penganpkut dengan penginm, dimana penpangkut mengikatkan din untuk
menvelenggarakan pengangkuian barang dan/stau orang darn sualy tempat
ke tempat tojuan terientu melalui laut dengan selamal, sedangkan pengirim

menkatkan din uniuk membavar ongkos anghkutan

2. Para pthak dalam penganghutan lawt adalah penginien dan penpangkut
sendin, disamping para pibak juga terdapat perantara pengangkutan atau
usaha penunjang angkuian laut vaitu ;

a. Usaha bongkar muat barang,

b. Usaha jasa pengurusan lrans.pnrlnsi.;

€. Uszha ekspedisi muatan kapal laut:

d. Usaha anghutan perairan pelabuhan:

e Usaha  penvewaan peralatan  angkutan  laut'peralatan  penunjang
anghutan lau;

f. Usaha tally:

Lisaha depo pett kemas.

Tidak ada suatu Keharusan sustu perjanjian penganghutan dibuat secara
tertulis, karema  pasal 90 KUHD  vang mengaiur sural  muatan

mengangdung  rumusan vang udak  dapat  dipertangsungiawabkan,
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